
 

 
 

PENENTUAN KANDUNGAN ANTIOKSIDAN DAN FENOLIK TOTAL DARI INFUSA 

DAUN TANAMAN FAMILI Lamiaceae SECARA SPEKTROFOTOMETRI 

 

 

SKRIPSI SARJANA KIMIA 

  

 

 

Oleh :   

Putri Ramadani 

BP: 1610412065 

 

 

 

  

 

 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Yefrida, M.Si 

Prof. Dr. Refilda 

 

 

JURUSAN KIMIA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS ANDALAS  

PADANG  

2021 



 

ii 
 

PENENTUAN KANDUNGAN ANTIOKSIDAN DAN FENOLIK TOTAL DARI INFUSA 

DAUN TANAMAN FAMILI Lamiaceae SECARA SPEKTROFOTOMETRI 

 

 

SKRIPSI SARJANA KIMIA 

 

 

   

Oleh :   

Putri Ramadani 

BP : 1610412065 

 

 

  

  

  

 

 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana sains 

(S.Si) pada Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Andalas 

 

 

 

JURUSAN KIMIA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS ANDALAS  

PADANG  

2021 



 

iii 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

“Penentuan Kandungan Antioksidan dan Fenolik Total dari Infusa Daun 

Tanaman Famili Lamiaceae secara Spektrofotometri” merupakan Skripsi yang 

diajukan oleh Putri Ramadani (No. BP: 1610412065) sebagai salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) pada Jurusan Kimia, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas. 

  

  

  

Disetujui oleh:  

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Yefrida, M. Si 

NIP: 196903141999032001 

Pembimbing II 

 

 

 

Prof. Dr. Refilda 

NIP: 195907131987022001 

 

Mengetahui 

Ketua Jurusan  

 

 

 

Dr. Mai Efdi 

NIP: 197205301999031003 

 

   

  



 

iv 
 

 

HALAMAN PERNYATAAN  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 

diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan Perguruan Tinggi dan 

sepanjang sepengetahuan saya juga tidak ada karya atau pendapat yang pernah 

ditulis atau diterbitkan, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam daftar pustaka.  

 

 

 

 

Padang, 26 Februari 2021 

                                                                        
 
 
 
 

                                                                       
Putri Ramadani  
1610412065 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

v 
 

INTISARI  

PENENTUAN KANDUNGAN ANTIOKSIDAN DAN FENOLIK TOTAL DARI INFUSA 

DAUN TANAMAN FAMILI Lamiaceae SECARA SPEKTROFOTOMETRI 

 

Oleh:  

Putri Ramadani (1610412065) 

Dr. Yefrida, M. Si*, Prof. Dr. Refilda** 

*Pembimbing I 

**Pembimbing II 

 

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan sebagai pelindung tubuh dari radikal 

bebas atau Reactive Oxygen Spesies (ROS). Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kandungan antioksidan dan fenolik total dari infusa 5 spesies tanaman 

family Lamiaceae yaitu ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum 

basilicum L), kemangi (Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus 

(Blume) Miq), piladang kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit). Daun-daun ini diekstrak 

dengan metode infundasi menggunakan pelarut akuades. Kandungan antioksidan 

pada sampel diltentukan menggunakan Modified Phenantrolin Method (MPM), 

sedangkan kandungan fenolik total ditentukan dengan Metode Folin-Ciocalteu. 

Kandungan antioksidan dan fenolik total yang didapatkan pada daun ruku-ruku, 

kumis kucing, selasih, kemangi dan piladang kambing secara berturut-turut adalah 

(140,89 ± 0,11; 89,76 ± 9,60; 46,47 ± 4,08; 40,27 ± 5,54; 33,03 ± 0,02) mg AA/g DW 

dan (65,91 ± 2,96; 43,30 ± 2,40; 55,56 ± 0,11; 47,12 ± 0,43; 44,50 ± 0,29) mg GAE/ g 

DW.   

 

Kata kunci: Famili Lamiaceae, radikal bebas, antioksidan, fenolik, MPM 
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ABSTRACK 

DETERMINATION OF ANTIOXIDANT AND TOTAL PHENOLIC CONTENT OF 

Lamiaceae FAMILY LEAVES INFUSION USING BY SPECTROPHOTOMETRY 

 

Putri Ramadani (1610412065) 

Dr. Yefrida, M. Si*, Prof. Dr. Refilda** 

*Supervisor I 

** Supervisor II 

 
Antioxidants are compounds that act as body protectors from free radicals or 

Reactive Oxygen Species (ROS). This study aims to determine the total antioxidant 

and phenolic content of the infusion of 5 plant species of the Lamiaceae family, 

namely ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), kemangi 

(Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.), piladang 

kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit). These leaves were extracted by the infundation 

method using distilled water. Antioxidant content of the sample was determined using 

the Modified Phenantroline Method (MPM), while the total phenolic content was 

determined by the Folin-Ciocalteu method. The antioxidant and total phenolic content 

found in the leaves of ruku-ruku, kumis kucing, selasih, kemangi and piladang 

kambing were (140.89 ± 0.11; 89.76 ± 9.60; 46.47 ± 4.08; 40.27 ± 5.54; 33.03 ± 0.02) 

mg AA/g DW and  (65.91 ± 2.96; 43.30 ± 2.40; 55.56 ± 0.11; 47.12 ± 0.43; 44.50 ± 

0.29) mg GAE/g DW, respectively.   

 
Keyword: Family Lamiaceae, free radical, antioxidant, phenolic, MPM  
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BAB I  PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi 

(Biodiversity country). Keanekaragaman hayati yang saat ini menjadi pusat perhatian 

para peneliti adalah keanekaragaman tanaman obat1. Indonesia menjadi mega-

senter keragaman hayati dunia dan menduduki urutan terkaya kedua setelah Brazil 

di dunia. Para peneliti memperkirakan, terdapat sekitar 40.000 spesies tumbuhan di 

bumi dan lebih kurang 30.000 spesiesnya terdapat di kepulauan indonesia. 

Sekurang-kurangnya terdapat 9.600 spesies dari 30.000 tumbuhan tersebut 

berkhasiat sebagai tanaman obat dan kurang lebih 300 spesies telah di manfaatkan 

masyarakat sebagai obat tradisional2. Menurut badan kesehatan dunia WHO (World 

Health Organization), penggunaan obat herbal telah mencapai 65% pada negara 

maju dan 80% pada negara berkembang3.  

Pada saat sekarang ini, dunia kesehatan dan kedokteran banyak membahas 

tentang radikal bebas dan antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagian besar penyakit 

berawal dari adanya reaksi oksidasi yang berlebih di dalam tubuh yang terjadi setiap 

saat sehingga menimbulkan radikal bebas yang sangat aktif, dapat merusak struktur 

dan fungsi sel. Radikal bebas dapat terbentuk melalui metabolisme sel normal, 

peradangan, kekurangan gizi dan akibat respon terhadap pengaruh dari luar tubuh, 

seperti polusi lingkungan, asap rokok dan ultraviolet dari matahari4. Radikal bebas 

atau Reactive Oxygen Species (ROS) yang terbentuk dari metabolisme oksidatif 

dapat dilawan oleh antioksidan. Antioksidan dapat berperan sebagai subtansi yang 

bisa melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan secara umum 

dikelompokkan menjadi 2, yaitu antioksidan sintesis dan antioksidan alami. 

Antioksidan alami yang biasa digunakan seperti, tokoferol, lesitin, fosfatida, semasol, 

gisipol, karoten, asam tanat, asam galat (senyawa fenolik), ferulic acid (senyawa 

fenolik), quercetin (flavonoid), dan sebagainya5.  

Sumber utama antioksidan alami yaitu buah-buahan, sayuran dan tumbuhan. 

Antioksidan berperan dalam mengikat radikal bebas, agen pereduksi, kompleks 

logam pro-oksidan, dan lainnya. Antioksidan alami digunakan dalam makanan atau 

produk obat-obatan sebagai pengganti antioksidan sintesis yang penggunaanya 

dibatasi karena reaksi merugikan seperti karsinogenik6. Lamiacea merupakan salah 

satu famili tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami. 

Lamiaceae banyak yang dibudidayakan sebagai tanaman hias dan juga digunakan 



 

2 
 

sebagai bumbu masakan. Selain itu, tanaman famili ini juga memiliki banyak peran 

dalam pengobatan tradisional dengan di produksi ke dalam berbagai metabolit 

seperti minyak esensial, tanin, saponin, dan asam organik yang memiliki aktivitas 

antimikroba, antijamur, antibakteri, antiradang dan antioksidan7.  

Penentuan kandungan antioksidan dapat di lakukan dengan beberapa metode, 

diantaranya metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (Ferric Reducing 

Antioksidan Power), CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant Capacity), ABTS 

(2,2-Azinobis-3-ethylbenzothiazolin-6-sulfonic acid), ORAC (Oxygen Radical 

Absorbance Capacity) dan lainnya8. Pada penelitian ini metode penentuan 

kandungan antioksidan yang digunakan yaitu Modified Phenanthroline Method 

(MPM). Pada metode MPM, senyawa yang bersifat antioksidan akan mereduksi Fe3+ 

dari FeCl3 menjadi Fe2+ dan membentuk senyawa antioksidan teroksidasi. Fe2+ akan 

bereaksi dengan ortho-fenantrolin sehingga terbentuk senyawa kompleks 

[Fe(fenantrolin)3]2+ yang berwarna merah jingga9. Metode ini digunakan karena lebih 

ramah lingkungan dan dapat menggunakan pelarut akuades.  

Pelarut air merupakan salah satu pelarut yang umumnya digunakan oleh 

masyarakat untuk pembuatan obat tradisional dengan pertimbangan kepraktisan dan 

biaya yang rendah. Metode yang umumnya digunakan yaitu metode perebusan. 

Proses infundasi merupakan metode yang memiliki prinsip yang sama dengan 

perebusan yaitu dapat menyari simplisia dengan pelarut air dalam waktu singkat10. 

Metode ini dipilih untuk ekstraksi karena dapat dilakukan dalam waktu singkat, lebih 

praktis, biaya murah dan mengingat semua sampel uji termasuk ke dalam tanaman 

obat.  

Penelitian mengenai tanaman obat telah banyak dilakukan, termasuk pada 

tanaman famili Lamiaceae. Pada penelitian ini dilakukan uji terhadap 5 spesies 

tanaman famili Lamiaceae yaitu daun ruku-ruku, selasih, kemangi, kumiskucing dan 

piladang kambing. Semua sampel diuji dengan menggunakan metode yang sama, 

serta dengan perlakuan yang sama. Sampel yang digunakan yaitu sampel daun 

segar yang di ekstrak dengan menggunakan metode infundasi berbentuk infusa. 

Infusa tersebut diuji kadar air, kandungan antioksidan, dan kandungan fenolik 

totalnya. Penentuan kandungan fenolik totalnya dilakukan dengan menggunakan 

metode Folin-Ciocalteu  
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1.1   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

Berapa kandungan antioksidan dan fenolik total dari infusa daun ruku-ruku 

(Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), kemangi (Ocimum x 

citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq), piladang 

kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit)? 

1.2   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

Menentukan kandungan antioksidan dan fenolik total dari infusa daun ruku-

ruku, selasih, kemangi, kumis kucing, piladang kambing. 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai kandungan 

antioksidan dan kandungan fenolik total dari lima jenis daun tanaman famili 

Lamiaceae.   
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1   Tanaman Obat 

Tanaman obat merupakan seluruh spesies tumbuhan yang dipercaya atau diketahui 

memiliki khasiat obat yaitu menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan 

tubuh, membunuh bibit penyakit, dan memperbaiki organ yang rusak serta 

menghambat sel kanker dan tumor. Pengobatan dengan menggunakan tanaman 

obat adalah salah satu pengobatan yang efektif, efisien, aman dan ekonomis2. 

Tanaman obat juga dapat diartikan sebagai tumbuhan yang salah satu atau seluruh 

bagian pada tumbuhan tersebut mengandung zat adiktif yang berkhasiat bagi 

kesehatan dan dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit. Bagian tumbuhan 

yang dimaksud adalah akar, rimpang, batang (kulit), bunga, buah, daun dan resin 

(getah)11.  

Salah satu pemanfaatan tanaman obat yaitu sebagai obat tradisional. Obat 

tradisional adalah bahan atau ramuan dari bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang digunakan 

secara turun temurun sebagai obat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat sesuai dengan norma yang berlaku12. Salah satu famili tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat yaitu famili Lamiaceae.  

2.2  Famili Lamiaceae 

Famili Lamiaceae adalah salah satu famili tumbuhan berbunga yang banyak 

dimanfaatkan sebagai sumber wangi-wangian, minyak atsiri, rempah-rempah serta 

bumbu masak. Famili Lamiaceae juga dapat dikatakan sebagai tanaman dari suku 

mint sehingga memiliki bau yang khas dari masing-masing speiesnya13. Tanaman 

famili Lamiaceae termasuk tumbuhan semak yang hidup tanpa dipengaruhi musim. 

Tanaman famili ini banyak yang dibudidayakan sebagai tanaman hias dan memiliki 

kepentingan ekonomi yang tinggi, selain itu penggunaan dalam pengobatan 

tradisional juga sering dilakukan.  

Lamiaceae merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan berbagai jenis 

senyawa metabolit seperti minyak esensial, tanin, saponin dan asam organik yang 

memiliki aktivitas antimikroba, antijamur, antiradang, antioksidan, dan antibakteri. 

Penggunaan tanaman ini biasanya digunakan dalam wewangian, kosmetik, industri 

makanan dan farmasi sebagai bahan aktif atau penyedap rasa7. Jumlah atau jenis 

tumbuhan Lamiaceae sangat beragam. Pada penelitian ini yang akan dibahas yaitu 
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lima jenis daun tanaman Lamiaceae yaitu ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih 

(Ocimum basilicum L), kemangi (Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus (Blume) Miq), piladang kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit).  

2.2.1 Ruku-Ruku (Ocimum tenuiflorum L)  

Tanaman ruku-ruku merupakan salah satu tanaman Famili Lamiaceae yang telah 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Tanaman ini umumya digunakan sebagai 

bumbu tambahan dalam masakan, selain itu ruku-ruku juga dapat dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan untuk beberapa macam penyakit14. Ruku-ruku telah digunakan 

sebagai ekspektoran, antikanker, antihelmintik, analgesik dan tonik. Daun keringnya 

dapat dimanfaatkan untuk menangani infeksi saluran pernafasan, sedangkan jus 

daun segar dapat digunakan untuk mengatasi bronkitis dan penyakit kulit15.  

Tanaman dengan nama latin Ocimum tenuiflorum L ini mengandung beberapa 

senyawa metabolit seperti flavonoid, triterpenoid, minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan 

saponin. Berdasarkan dari kandungan tersebut tanaman ini berkhasiat sebagai 

antioksidan, antimikroba, antimutagen, antialergi, antiseptik, antistres, antiinflamasi, 

hipoglikemik dan hipotensi16. Daun ruku-ruku memiliki berbagai macam kandungan 

senyawa kimia yang umumnya didominasi oleh kandungan minyak atsiri. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui kandungan senyawa kimia pada ruku-

ruku diantaranya yaitu geraniol, nerol, geranial, tetradekana, kariofilenoksida, asam 

etil tetradekanoat, a-kardiol, metil eugenol, a-terpineol dan masih banyak senyawa 

lainnya17.  

Berdasarkan taksonomi daun ruku-ruku dapat diklasifikasikan sebagai berikut :   

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Subclass  : Sympetalae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies  : Ocimum tenuiflorum L            

Gambar 2.1 Tanaman Ruku-ruku 
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2.2.2  Selasih (Ocimum basilicum L) 

Tanaman selasih merupakan salah satu spesies dari famili lamiaceae yang memiliki 

nama latin Ocimum basilicum L. Tanaman ini umumnya berupa semak dengan tinggi 

50-80 cm. Selasih memiliki biji yang banyak, hidup pada ketinggian 1500 m dpl, pada 

tanah terbuka maupun teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan18. Daun selasih 

memiliki beberapa kandungan kimia diantaranya yaitu asam kafeat, p-asam kumarat, 

miresin, rutin, kuertesin, eugenol, metil eugenol, ocimene, linalool, geraniol, anetol 

dan masih banyak senyawa kimia lainnya19.  

Tanaman selasih ini memiliki banyak manfaat sehingga berpotensi besar untuk 

dikembangkan secara luas. Hampir semua bagian dari tanaman ini mempunyai 

manfaat mulai dari biji, bunga, hingga daun. Bagian yang berada di atas permukaan 

tanah umumnya mengandung minyak atsiri sebagai komponen utamanya serta 

komponen lainnya seperti tanin, kardiak glikosida, flavonoid, dan senyawa fenolik 

lainnya. Minyak atsiri selasih terbukti memiliki efek antioksidan, antifirus, 

antimutagen, antimikroba, imunomodulator, hiperglikemia, hipolipidemia, 

antiinflamasi, biopestisida dan berpengaruh terhadap sistem saraf20.  

Berdasarkan taksonomi daun selasih dapat diklasifikasikan sebagai berikut :   

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Subclass  : Sympetalae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies  : Ocimum basilicum L                    

                                                                                  Gambar 2.2 Tanaman Selasih  

 

2.2.3  Kemangi (Ocimum x citriodorum)  

Kemangi atau Ocimum x citriodorum merupakan salah satu tanaman dari famili 

Lamiaceae yang banyak digunakan masyarakat sebagai penghasil minyak esensial. 

Di Indonesia sendiri kemangi sangat mudah ditemukan, dalam kehidupan 

masyarakat kemangi biasa digunakan sebagai obat, bumbu masak dan sayur21. 

Pada bidang kesehatan kemangi biasa digunakan untuk memperlancar ASI, 

pengharum badan, peluruh angin, penambah nafsu makan, pencahar, antipiretik, 
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antifungi, analgesik, antiseptik, antibakteri, hepatoprotektor, imunomodulator, 

antireppelent dan antiekspektoran15.  

Kemangi memiliki ciri-ciri berbatang kayu jenis semak dengan tinggi 30-150cm, 

batang berbentuk segi empat, permukaan batang beralur dan memiliki bulu, 

bercabang serta berwarna hijau, mempunyai bunga berwarna putih, dan memiliki 

aroma yang khas22. Daun kemangi mengandung senyawa fenol, flavonoid, saponin, 

karbohidrat, fitosol, tanin, lignin, terpenoid, alkaloid dan minyak atsiri. Kandungan 

senyawa kimia yang terdapat pada daun kemangi yaitu thymol, limonen, geranial, 

tetradekana, estragole, cineol, metil chaviol, linalool, linalil asetat dan masih banyak 

senyawa lainnya17 

Berdasarkan taksonomi daun selasih dapat diklasifikasikan sebagai berikut :   

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Subclass  : Sympetalae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies  : Ocimum x citriodorum23            

Gambar 2.3 Tanaman Kemangi  

 

2.2.4  Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq)  

Kumis kucing atau Orthosiphon aristatus (Blume) Miq adalah salah satu tanaman 

dari famili Lamiaceae yang umum ditemukan di Asia Tenggara. Tanaman ini dapat 

tumbuh sempurna jika terpapar cahaya matahari secara langsung dan pada daerah 

beriklim hangat, namun juga dapat tumbuh pada daerah beriklim lembab. Bunga 

berwarna putih, biru atau ungu dengan tingginya mencapai 30-150 cm. Ketika 

bunganya mekar, putik dan benang sarinya melebar jauh melampaui kelopak bunga 

yang menyerupai kumis kucing24.  

Kumis kucing adalah tanaman obat yang telah digunakan turun temurun oleh 

masyarakat Indonesia. Tanaman ini telah digunakan untuk pengobatan penyakit 

angiogenik, litiasis kemih, edema, peradangan, demam tinggi, influenza, hepatitis, 

sakit kuning, rematik, diabetes dan hipertensi25. Terdapat berbagai unsur kimia di 

dalam daun kumis kucing seperti flavonoid, terpenoid, saponin, asam organik, 
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fenilpropanoid dan polifenol. Aktivitas farmakologi kumis kucing telah banyak 

dilakukan dan diketahui kumis kucing memiliki aktivitas antioksidan, antiinflammasi, 

atibakteri, antihipertensif, antihiperglikemik, antiproliferatif, antipiretik, antitumor, 

kardioprotektif, diuretik, dan hiperurisemik26. 

Berdasarkan taksonomi daun kumis kucing dapat diklasifikasikan sebagai berikut :   

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Subclass  : Sympetalae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies  :Orthosiphon aristatus (Blume) Miq      

Gambar 2.4 Tanaman Kumis Kucing 

 

2.2.5  Piladang Kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit) 

Piladang kambing atau Hyptis pectinata adalah tanaman yang hidup didaerah tropis 

seperti Brazil dan dikenal dengan nama “sambacaita” dan “canudinho” sedangkan di 

Indonesia dapat di jumpai di daerah Jawa Barat dan Sumatera Barat. Tanaman ini di 

daerah Sumatera Barat, khususnya Padang dikenal dengan nama piladang kambing 

dan digunakan sebagai pengobatan tradisional. Kajian farmakologi tanaman ini telah 

banyak dilakukan dan diketahui tanaman ini mengandung aktivitas antibakteri, 

antikanker, antimikroba, antioksidan, antiinflamasi dan peradangan27.  

Penelitian yang berkaitan dengan tanaman ini belum banyak dilakukan dan di 

Indonesia sendiri tanaman ini tumbuh liar di semak-semak. Piladang kambing 

memiliki kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, senyawa-senyawa dengan 

kerangka lakton, terpenoid dan saponin28. Selain itu, daun piladang kambing juga 

memiliki kandungan n-heneicosane, Heksahidrofarnesi 1 aseton, trans pitol, β-

kariofilena, gernakren D, Kariofilena oksida, dan eugenil asetat27. 
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Berdasarkan taksonomi daun piladang kambing dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut :   

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Subclass  : Sympetalae 

Ordo   : Solanales 

Familia  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 

Spesies  : Hyptis pectinata (L.) Poit            

Gambar 2.5 Tanaman Piladang Kambing  

2.2  Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

memisahkan senyawa kimia yang satu dengan yang lainnya, dimana metode ini 

dapat digunakan untuk mendapatkan ekstrak dari tanaman obat. Pemilihan metode 

ekstraksi tergantung pada bahan dan senyawa yang akan dipisahkan. Terdapat 

beberapa proses yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan metode 

ekstraksi, khusunya untuk bahan tumbuhan diantaranya : 

1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, akar, buah dll), pengeringan, dan 

penggilingan  

2. Pemilihan pelarut  

a. pelarut polar : air, etanol, methanol dan sebagainya 

b. pelarut semipolar : etil asetat, diklorometan dan lainnya 

c. pelarut nonpolar : n-heksan, petroleum eter, kloroform dan lainnya 

Terdapat beberapa metode ekstraksi yang umumnya digunakan, diantaranya 

yaitu maserasi, Ultrasound-asisted solvent extraktion, perkolasi, sokletasi, refluks, 

destilasi uap dan infundasi29. Metode ekstraksi yang paling sering digunakan adalah 

metode maserasi atau perendaman. Metode maserasi adalah metode yang 

sederhana tetapi tidak efisien dalam penggunaan pelarut dan membutuhkan waktu 

yang lama. Efisiensi ekstraksi berbeda tergantung kepada polaritas pelarut, pH, 

suhu, waktu ekstraksi dan komposisi sampel. Seiring dengan perkembangan waktu 

metode ekstraksi pun terus dikembangkan untuk mempersingkat waktu dan ekstrak 

yang lebih banyak dengan jumlah pelarut yang lebih sedikit30.  
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Metode infundasi merupakan metode ekstraksi yang umum digunakan oleh 

masyarakat. Infundasi adalah penyaringan yang dilakukan untuk menyaring 

kandungan zat aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Hasil dari proses 

ekstraksi dengan metode infundasi disebut dengan infusa. Cara ekstrasi ini 

merupakan cara yang sederhana dan paling sering digunakan dalam pembuatan 

ekstrak baik oleh masyarakat maupun perusahaan obat tradisional31.  

2.4  Antioksidan 

Radikal bebas atau ROS merupakan suatu molekul yang memiliki eklektron tidak 

berpasangan pada orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Radikal ini dapat 

menyebabkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut secara terus menerus apabila 

bereaksi di dalam tubuh karena cenderung mengadakan reaksi berantai. Tubuh 

manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap radikal bebas terutama pada 

peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan. Radikal bebas dapat mengalami 

peningkatan jumlahnya yang diakibatkan oleh asap rokok, radiasi, stress dan polusi 

lingkungan. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan sistem pertahanan tubuh yang ada 

tidak mampu menahan radikal bebas tersebut, sehingga tubuh memerlukan 

tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan ROS32.  

Antioksidan adalah zat tambahan dalam makanan atau minuman yang dapat 

mencegah terjadinya oksidasi substrat dan juga dapat melindungi tubuh dari 

berbagai jenis kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh ROS. Antioksidan dapat 

mencegah berbagai penyakit seperti kanker, diabetes, arthritis, percepatan proses 

penuaan dan lain sebagainya33. Antioksidan mampu menghambat atau mencegah 

oksidasi melalui pembersihan radikal bebas. Beberapa senyawa fitokimia polifenol, 

seperti asam fenolat, flavonoid, tanin, antosianin dan lainnya diketahui bertanggung 

jawab atas aktivitas radikal bebas dan aktivitas antioksidan34.  

Antioksidan dapat di klasifikasikan menjadi dua jenis5, yaitu : 

1.   Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesis reaksi 

kimia diantaranya yaitu asam askorbat, propil galat, tokoferol, BHA, BHT dan 

TBHQ .  

2.   Antioksidan alami adalah antioksidan yang diperoleh dari hasil ekstraksi bahan-

bahan alami diantaranya yaitu tokoferol, lesitin, sesamo, gosipol, karoten, asam 

tanat, asam galat, quercetin dan sebagainya.  
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2.5  Metode MPM 

Pengujian antioksidan dari sampel atau ekstrak uji secara in vitro dapat dilakukan 

dengan beberapa metode, diantaranya : ORAC method (Oxigen Radical Absorbance 

Capacity method), TRAP method (Total Radical Trapping Antioxidant Parameter 

method), TEAC method (Trolox Equivalent Antioxidant Capacity method), PRSC 

method (Peroxyl Radical Scavenging Capacity method), DPPH (2,2-Diphenyl-1-

picrylhydrazyl), TOSC method (Total Oxyradical Scavenging Capacity method), 

FRAP method (Ferric Reducing - Antioxidant Power Method) dan MPM (Modified 

Phenantrolin Method)35,9. 

Metode FRAP atau Ferric Reducing-Antioxidant Power adalah salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam penentuan kadar antioksidan secara 

spektrofotometri. Metode ini berdasarkan pada reduksi ferro, kompleks Fe3+ dari 

tripiridiltriazin Fe(TPTZ)3+ menjadi kompleks Fe2+, Fe(TPTZ)2+ yang berwarna biru 

pekat ketika ditambahkan antioksidan dalam suasana asam33. Pada metode FRAP 

ini kekuatan antioksidan suatu senyawa dianalogikan dengan kemampuan 

mereduksi dari senyawa tersebut. Prinsip metode ini adalah reaksi perpindahan 

elektron dari antioksidan ke senyawa Fe3+ - TPTZ, dimana senyawa tersebut sebagai 

oksidator yang mungkin terdapat pada tubuh dan dapat merusak sel-sel36. Metode 

Fenantrolin merupakan metode modifikasi dari metode FRAP dimana TPTZ yang 

digunakan diganti dengan ortho fenantrolin. Sedangkan, metode MPM merupakan 

metode modifikasi dari metode fenantrolin.  

Metode MPM merupakan metode pengujian antioksidan dengan mereduksi 

Fe(III) menjadi Fe(II) yang kemudian membentuk kompleks [Fe(fenantrolin)3]2+ 

menggunakan reagen ortho fenantrolin, kompleks yang terbentuk akan berwarna 

merah jingga. Warna merah jingga yang terbentuk akan stabil dalam waktu yang 

cukup lama pada pH 2-9 dalam hal ini pengukuran dapat dilakukan dalam suasana 

asam maupun basa dengan absorban yang terbaca pada rentang panjang 

gelombang 480-560 nm, sehingga memungkinkan pengukuran dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-VIS. Selain itu penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa reagen 1,10-fenantrolin baik digunakan sebagai pengompleks 

besi37.  

Kandungan antioksidan dalam bahan/sampel yang digunakan akan sebanding 

dengan banyaknya senyawa kompleks yang terbentuk. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan spektrofotometri UV-VIS9.  
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Fe3+  +  Antioksidan   Fe2+   +    Antioksidan  

teroksidasi 

Fe2+  +       3 fenantrolin   [Fe(fenantrolin)3]2+ 

 

 

1,10 Fenantrolin     [Fe(fenantrolin)3]2+ 

Gambar 2.6 Pembentukan kompleks fenantrolin dengan Fe2+38. 

 

2.6  Fenolik 

Senyawa fenolik merupakan salah satu senyawa yang banyak tersebar di alam. 

Senyawa fenolik sangat banyak penggunaannya di alam, kemampuannya sebagai 

senyawa bioaktif menjadikan dia sebagai senyawa yang berperan besar terhadap 

kepentingan manusia39. Penentuan kadar fenolik bertujuan untuk mengetahui jumlah 

keseluruhan senyawa fenolik di dalam sampel. Senyawa fenolik yang ada di dalam 

sampel dioksidasi oleh reagen Folin Ciocalteu yang merupakan campuran antara 

asam  posfotungstat dan asam posfomolibdat. Pengukuran kadar fenolik total 

dinyatakan dalam mg asam galat/ g ekstrak (mg GAE/g ekstrak). Asam galat 

merupakan senyawa yang paling sering dijadikan sebagai standar dalam penentuan 

fenolik karena memiliki substansi yang stabil dan murni serta memiliki harga yang 

relatif lebih murah dibandingan senyawa fenolik yang lain. Pada penentuan 

kandungan fenolik total ini digunakan Na2CO3 sebagai katalis40.   

H3PO4(MoO3)12 + H2O + 

 

+ H6(PMo12O40) 

Reagen Folin-Cicealteu 
 
Senyawa fenol           Kuinon 

Kompleks 
molybdenu
m-blue 

 
Gambar 2.7 Reaksi senyawa fenol dengan reagen Folin-Ciocalteu41   
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BAB III  METODE PENELITIAN 

  

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan September 2020 di 

Laboratorium Analisis Terapan, Herbarium Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan Laboratorium Dasar Universitas Andalas.  

3.2  Alat dan Bahan  

 

3.2.1  Alat  

Alat yang digunakan diantaranya, yaitu: Spektrofotometri UV/VIS (Shimadzu), neraca 

analitik (KERN), hotplate (IKA C-MAG), peralatan gelas yang biasa digunakan di 

laboratorium, oven (Memmert), termometer, botol vial, dan desikator. Beberapa 

gambar alat yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 1.  

 

3.2.2  Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 spesies daun tanaman famili 

lamiaceae, kertas saring, alumunium foil, akuades, asam askorbat (Merck), 1,10 orto 

fenantrolin (Merck), metanol for analysis (Merck), reagen Folin Ciocaltue (Merck), 

asam galat (Merck), Na2CO3 (Merck) dan FeCl3.6H2O (Merck). Beberapa gambar 

bahan dapat dilihat pada Lampiran 1. 

3.3  Pembuatan Reagen  

Perhitungan pembuatan reagen dapat dilihat pada Lampiran 2. dan skema 

pembuatan reagen dapat dilihat pada Lampiran 3. dengan langkah pembuatan 

sebagai berikut:  

 

3.3.1  Pembuatan Larutan orto fenantrolin 0,1 % 

Sebanyak ± 0,1 gram 1,10-fenantrolin monohidrat ditimbang, kemudian dilarutkan di 

dalam gelas piala menggunakan akuades sampai volume 100 mL hingga tanda 

batas.  

 

3.3.2  Pembuatan Larutan FeCl3. 6H2O 0,1% 

Sebanyak ± 0,1 gram FeCl3. 6H2O ditimbang, kemudian dilarutkan di dalam gelas 

piala menggunakan akuades hingga volume 100 mL sampai tanda batas.  
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3.3.3  Pembuatan Larutan Asam Askorbat  

Asam askorbat ditimbang sebanyak 0,0176 gram, kemudian dilarutkan di dalam labu 

ukur hingga volume 100 mL dengan menggunakan akuades sampai tanda batas. 

Larutan asam askorbat dibuat dengan variasi konsentrasi (0,05; 0,075; 0,10; 0,125; 

0,150; 0,175) mM dari larutan induk 0,001 M dengan dipipet sebanyak (0,5; 0,75; 1; 

1,25; 1,5;1,75) mL. 

 

3.3.4  Pembuatan Larutan Na2CO 2%  

Sebanyak 2 gram Na2CO3 ditimbang, kemudian dilarutkan di dalam gelas piala 

dengan akuades hingga volume 100 mL sampai tanda batas.  

 

3.3.5  Pembuatan Larutan Asam Galat 500 mg/L  

Asam galat ditimbang sebanyak ± 0,0100 g, kemudian dilarutkan di dalam labu ukur 

10 mL hingga tanda batas menggunakan metanol for analysis, didapatkan 

konsentrasi larutan induk sebesar 1000 mg/L. Asam galat 1000 mg/L di pipet 

sebanyak 5 mL ke dalam labu ukur 10 mL, kemudian di encerkan hingga tanda batas 

menggunakan metanol for analysis didapatkan larutan 500 mg/L. Kemudian larutan 

induk 500mg/L dipipet sebanyak (0,8; 1,6; 2,4; 3,2; 4; 4,8) mL sehingga diperoleh 

larutan dengan berbagai konsentrasi (40, 80, 120, 160, 200, 240) mg/L. 

3.4  Prosedur Penelitian  

Skema prosedur penelitian dapat dilihat pada Lampiran 4. dengan prosedurnya 

sebagai berikut: 

 

3.4.1  Pengambilan Sampel  

Sampel diambil dengan metode acak dengan bagian yang diambil yaitu daun. 

Sampel di ambil di Kota Padang dengan lokasi pengambilan sampel yaitu, ruku-ruku 

di Kampung Lalang, selasih dan piladang kambing di Kampung Dalam, kemangi di 

Balai Baru, dan kumis kucing di Rimbo Tarok.  

 

3.4.2  Identifikasi Sampel  

Identifikasi sampel dilakukan terhadap lima jenis daun tanaman famili Lamiaceae 

yaitu ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), kemangi 

(Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq), piladang 
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kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit) di Herbarium Universitas Andalas Padang, 

Sumatera Barat.  

 

3.4.3  Persiapan Sampel  

Sampel yang digunakan yaitu lima jenis daun tanaman famili Lamiaceae 

diantaranya, ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), 

kemangi (Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq), 

piladang kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit). Masing-masing sampel dicuci, 

dikeringkan dan dipisahkan dari batangnya, kemudian dipotong kecil-kecil dan 

ditimbang sebanyak ± 1,000 g untuk penentuan kadar air dan ± 2,5000 g untuk 

pembuatan ekstrak sampel.  

 

3.4.4  Penentuan Kadar Air 

Cawan porselen kosong dikeringkan ke dalam oven selama 30 menit pada suhu 

105oC sebanyak 3 buah, kemudian didinginkan di dalam desikator selama 15 menit. 

Cawan porselen kering ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. Sampel 

segar yang sudah ditimbang sebanyak ± 1,000 g, kemudian dimasukkan ke dalam 

masing-masing cawan porselen. Cawan porselen dan sampel dikeringkan di dalam 

oven selama 3 jam pada suhu 105 oC, kemudian didinginkan di dalam desikator 

selama 15 menit lalu beratnya di timbang. Setelah itu, dipanaskan kembali pada 

selama 1 jam pada suhu yang sama, didinginkan di dalam desikator, ditimbang 

hingga berat konstan37. Setelah berat konstan di dapatkan di hitung nilai persen 

kadar airnya berdasarkan perhitungan pada Lampiran 5.  

 

3.4.5  Ekstraksi Sampel 

Sampel yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam gelas piala 100 mL. Selanjutnya 

ditambahkan akuades sebanyak 100 mL kedalam gelas piala dan dilakukan proses 

infundasi selama 15 menit setelah suhu mencapai 90 oC, dilakukan pengadukan 

sesekali selama proses berlangsung. Setelah proses infundasi selesai, dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring biasa dan di cuci menggunakan akuades hingga 

volumenya 100 mL sehingga didapatkan infusanya5.  
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3.4.6  Penentuan Kadar Antioksidan dengan Metode MPM 

 

3.4.6.1 Pembuatan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Askorbat  

Larutan asam askorbat dengan variasi konsentrasi (0,05; 0,075; 0,10; 0,125; 0,150; 

0,175) mM dipipet masing-masing sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL, lalu 

ditambahkan akuades sebanyak 2 mL serta reagen FeCl3.6H2O 0,1% dan 1,10-

fenantrolin 0,1% sebanyak masing-masing 1 mL. Setelah itu, diaduk dan didiamkan 

selama 20 menit, kemudian absorbannya diukur pada panjang gelombang 510 nm 

dengan spektrofotometer UV-VIS. Selanjutnya dibuat kurva kalibrasi larutan standar 

asam askorbat. Blanko dibuat dengan akuades sebanyak 2 mL yang ditambahkan 

dengan reagen FeCl3.6H2O 0,1% dan 1,10-fenantrolin 0,1% masing-masing 

sebanyak 1 mL. 

 

3.4.6.2 Penentuan Kandungan Antioksidan dalam Sampel  

Ekstrak dari sampel tanaman daun ruku-ruku dan kumis kucing dipipet sebanyak 1 

mL kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, kemudian diencerkan sampai 

tanda batas. Ekstrak sampel tanaman kemangi, selasih dan piladang kambing 

dipipet sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 10 mL, kemudian diencerkan sampai 

tanda batas. Masing-masing sampel yang sudah diencerkan sebanyak 1 mL 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan akuades sebanyak 2 mL 

serta reagen FeCl3. 6H2O 0,1% dan 1,10-fenantrolin 0,1% sebanyak masing-masing 

1 mL. Setelah itu, diaduk dan didiamkan selama 20 menit, kemudian absorbannya 

diukur pada panjang gelombang 510 nm dengan spektrofotometer UV-VIS. 

 

3.4.7  Penentuan Kandungan Fenolik Total 

 

3.4.7.1 Pembuatan Kurva Kalibrasi Standar Larutan Asam Galat 

Sebanyak 0,4 mL larutan standar asam galat dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan 4 mL Na2CO3 2%, 0,2 mL reagen Folin-Ciocalteu dan 0,2 mL 

metanol for analysis (1:1). Selanjutnya campuran dikocok dan didiamkan selama 30 

menit. Absorbans diukur dengan spektrofotometer UV/Vis pada panjang gelombang 

750 nm. Blanko dibuat dengan penambahan 4 mL Na2CO3 ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 0,2 mL reagen folin dan metanol for analysis (1:1).   
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3.2.7.4 Penentuan Kandungan Fenolik Total dalam Sampel 

Sebanyak 0,4 mL ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 4 mL Na2CO3 2%, 0,2 mL reagen Folin Ciocalteu dan 0,2 mL metanol 

for analysis (1:1). Selanjutnya campuran dikocok dan didiamkan selama 30 menit. 

Absorbans diukur dengan spektrofotometer UV/Vis pada panjang gelombang 750 

nm.   



 

18 
 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

4.1  Identifikasi Sampel  

Berdasarkan hasil dari identifikasi sampel yang telah dilakukan dengan no surat 

315/K-ID/ANDA/IX/2020 di Herbarium Universitas Andalas (UNAND), diketahui hasil 

identifikasi sampel sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Hasil identifikasi masing-masing sampel tanaman 

No. Family Spesies Nama Lokal 

1.  Lamiaceae Ocimum tenuiflorum L Ruku-ruku 

2. Lamiaceae Ocimum basilicum L Selasih  

3. Lamiaceae Ocimum x citriodorum Kemangi  

4. Lamiaceae Orthosiphon aristatus (Blume) Miq Kumis Kucing 

5. Lamiaceae Hyptis pectinata (L.) Poit) Piladang Kambing 

Hasil identifikasi sampel tanaman dapat dilihat pada Lampiran 6.  

4.2  Kadar Air sampel  

Banyaknya air dalam sampel yang dinyatakan dalam persen itu disebut dengan 

kadar air. Pada penelitian ini perhitungan kadar air sampel dilakukan pada sampel 

basah dengan berat sampel sebesar 1,000 gram sampel. Titik didih air yaitu 100oC, 

untuk menguapkan seluruh air yang terkandung dalam sampel maka di lakukanlah 

penguapan sampel pada suhu 105oC dengan menggunakan cawan porselen. 

Pengujian kadar air dilakukan dengan cara mengeringkan sampel basah di dalam 

oven pada suhu 105oC hingga di dapatkan berat konstan dari sampel tersebut.  

 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sampel yang memiliki nilai kadar 

air paling tinggi yaitu daun selasih sebesar 88,18 ± 0,62 % dan sampel dengan kadar 

air terendah yaitu daun piladang kambing. Hal ini menunjukkan bahwa beda jenis 

sampel tanaman yang digunakan kandungan kadar airnya juga berbeda, meskipun 

dalam satu famili yang sama. 

Tabel 4.2 Hasil persentase kadar air sampel 

Sampel Kadar air (%) ± SD 

Ocimum basilicum L (Selasih) 88,18 ± 0,62 

Ocimum tenuiflorum L (Ruku-ruku) 85,33 ± 0,03 

Ocimum x citriodorum (Kemangi) 84,23 ± 0,12 

Orthosiphon aristatus (Blume) Miq (Kumis Kucing) 82,17 ± 0,28 

Hyptis pectinata (L.) Poit) (Piladang Kambing) 76,85 ± 1,39 

 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian kadar air pada sampel 

kemangi oleh Fajar Rianti dan Galih (2007), hasil yang didapatkan 86,64%, lebih 

tinggi dari pada penelitian ini42. Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
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oleh Sri Wahyuni dkk (2015) menyatakan bahwa kandungan kadar air pada sampel 

selasih yaitu sebesar 52-68 % di daerah Serang dan 52-63 % di daerah Bogor19.  

Husain dkk (2014) telah melakukan pengujian kadar air terhadap daun kemangi 

dengan hasil yang didapatkan kadar air sampel basah sebesar 89,785 %43. 

Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan dan dibandingan dengan hasil penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa lokasi tumbuh dapat mempengaruhi kadar air dari 

sampel tanaman. Perbedaan terhadap hasil semua sampel juga membuktikan 

bahwa jenis sampel dapat mempengaruhi besar kecilnya kadar air sampel.  

4.3  Kandungan Antioksidan Total dalam Infusa Daun Tanaman Famili 

Lamiaceae 

Penentuan kandungan antioksidan total pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode MPM. Fe2+ digunakan sebagai atom pusat yang akan 

mengikat 1,10 fenantrolin menjadi senyawa kompleks, pada penelitian ini digunakan 

FeCl3 sebagai sumber Fe3+. Asam askorbat digunakan sebagai larutan standar pada 

penelitian ini, hal itu dikarenakan asam askorbat merupakan salah satu senyawa 

yang bersifat antioksidan, mudah didapatkan dan lebih stabil. Fe3+ akan tereduksi 

oleh senyawa antioksidan membentuk Fe2+, banyaknya Fe2+ yang terbentuk dan 

membentuk kompleks dengan 1,10 fenantrolin akan setara dengan banyak 

antioksidannya. Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi suatu sampel maka nilai absorbanya juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan kurva kalibrasi larutan standar asam askorbat, didapatkan nilai y = 

6,0137x-0,0319 dan R2=0,9937, hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 

berbanding lurus dengan nilai absorban. Berikut ini kurva kalibrasi larutan standar 

asam askorbat dilihat pada Gambar 4.1 : 

  

Gambar 4.1 Kurva kalibrasi larutan standar asam askorbat 
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Pada penelitian ini pengujian antioksidan dengan menggunakan metode MPM 

dilakukan dengan menggunakan lima jenis daun tanaman yaitu ruku-ruku (Ocimum 

tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), kemangi (Ocimum x citriodorum), 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq), piladang kambing (Hyptis 

pectinata (L.) Poit). Ekstrak sampel yang digunakan didapatkan dari perebusan 

sampel tanaman menggunakan akuades sebagai pelarutnya, proses ini dinamakan 

dengan infundasi. Dari hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai kandungan 

antioksidan pada sampel sebagai berikut :  

 

Tabel 4.3 Kandungan Antioksidan Total dalam Infusa Daun Tanaman  
      Famili Lamiaceae 

Nama Sampel  
Kandungan antioksidan total dalam sampel  

(mg AA/ g DW) ± SD 

Daun ruku-ruku  140,97 ± 0,11 

Daun kumis kucing  89,76 ± 9,60  

Daun selasih  46,47  ± 4,08  

Daun kemangi 40,27 ± 5,54 

Daun piladang kambing 33,03 ± 0,02 

 

Data perhitungan kandungan antioksidan dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Berdasarkan hasil yang didapat tersebut dapat diketahui bahwa daun ruku-ruku 

memiliki kandungan antioksidan tertinggi yaitu sebesar 140,97 ± 0,11 mg AA/g DW 

dan daun piladang kambing memiliki antioksidan terendah yaitu 33,03 ± 0,02 mg 

AA/g DW. Hal ini membuktikan bahwa spesies tanaman yang digunakan memiliki 

kandungan antioksidan yang berbeda-beda. Kandungan antioksidan di dalam 

sampel yang digunakan dapat berperan sebagai radikal bebas yang mampu 

menyembuhkan penyakit.  

Penelitian mengenai kandungan antioksidan dari sampel yang digunakan telah 

dilakukan sebelumnya. Hasil yang didapatkan berbeda dengan hasil pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Da’i dkk (2012) 

mengenai kandungan antioksidan pada daun selasih, hasil yang didapatkan yaitu 

54,998 µg/mL dengan menggunakan ekstrak etanol dan di uji menggunakan IC50
44. 

Pengujian kandungan antioksidan terhadap daun kemangi telah dilakukan oleh Linda 

Elviana dkk (2016) dengan hasil yang didapatkan nilai IC50 sebesar 52,68 µg/mL45
.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat kita ketahui bahwa metode dan ekstrak yang 

digunakan dapat mempengaruhi hasil percobaan. Selain itu, lokasi tumbuh juga 

mempengaruhi konsentrasi antioksidan dalam tanaman tersebut.  
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4.4  Kandungan Fenolik Total 

Berdasarkan Gambar 4.2 membuktikan bahwa konsentrasi asam galat 

dengan absorbannya berbanding lurus, semakin besar konsentrasi maka 

absorbannya juga akan semakin besar dan sebaliknya. Pada kurva kalibrasi tersebut 

didapatkan nilai y = 0,0042x – 0,028 dengan nilai R2 = 0,9934 dan r = 0,9967. Nilai r 

menyatakan korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat yang sangat kuat 

antara absorban dan konsentrasi. Kurva kalibrasi standar digunakan untuk 

mengetahui besarnya kandungan fenolik di dalam sampel yaitu ruku-ruku (Ocimum 

tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum L), kemangi (Ocimum x citriodorum), 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq), piladang kambing (Hyptis 

pectinata (L.) Poit).  

 

 
Gambar 4.2 Kurva kalibrasi larutan standar asam galat 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 di bawah ini dapat di ketahui bahwa daun 

ruku-ruku memiliki kandungan fenolik total tertinggi yaitu sebesar 65,91 ± 2,96 mg 

GAE/ g DW, dan daun kumis kucing memiliki kandungan fenolik total terendah. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat diketahui bahwa senyawa fenolik 

merupakan antioksidan utama yang terdapat di dalam kelima sampel tersebut. 

Contoh perhitungan kandungan fenolik total dapat dilihat pada Lampiran. 8.  
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Tabel 4.4 Kandungan Fenolik Total dalam Infusa Daun Tanaman Famili Lamiaceae 

Nama Sampel  
Kandungan fenolik dalam sampel  

(mg GAE/ g DW) ± SD 

Daun ruku-ruku  65,91 ± 2,96 

Daun selasih  55,56 ± 0,11 

Daun kemangi 47,12 ± 0,43 

Daun piladang kambing  44,50 ± 0,29 

Daun kumis kucing 43,30 ± 2,40  

 

Penelitian mengenai kandungan fenolik total dalam sampel tersebut telah 

banyak dilakukan, hasilnya menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Muhammad Da’i 

dkk (2012) mengenai kandungan fenolik total pada daun selasih, hasil yang 

didapatkan yaitu 167,451 mg/mL dengan menggunakan ekstrak etanol43. Putri 

Pratiwi dkk (2010) telah melakukan uji fenolik total dalam sampel kumis kucing 

dengan menggunakan 3 macam pelarut, diantaranya methanol, etil asetat dan air 

dengan konsentrasi asam galat yang di dapatkan sebesar (102,9; 559,0 dan 73,7) 

mg GAE/ g ekstrak45. Dari hasil tersebut dapat kita ketahui bahwa pelarut yang 

digunakan dapat mempengaruhi hasil percobaan. Selain itu, lokasi tumbuh juga 

mempengaruhi konsentrasi fenolik total dalam tanaman tersebut.  
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap lima jenis daun tanaman 

famili Lamiaceae yaitu ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L), selasih (Ocimum basilicum 

L), kemangi (Ocimum x citriodorum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) 

Miq), piladang kambing (Hyptis pectinata (L.) Poit) dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

infusa tanaman tersebut memiliki kandungan antioksidan dan kandungan fenolik 

total. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan konsentrasi antioksidan dan fenolik 

total masing-masing sampel daun ruku-ruku, selasih, kemangi, kumis kucing dan 

piladang kambing secara berturut-turut yaitu sebesar (140,89 ± 0,11; 46,47 ± 4,08; 

40,27 ± 5,54; 89,76 ± 9,60; 33,03 ± 0,02) mg AA/g DW dan (65,91 ± 2,96; 55,56 ± 

0,11; 47,12 ± 0,43; 43,30 ± 2,40; 44,50 ± 0,29) mg GAE/ g DW. Berdasarkan hasil 

yang didapat tersebut dapat diketahui bahwa daun ruku-ruku memiliki kandungan 

antioksidan tertinggi yaitu sebesar 140,97 ± 0,11 mg AA/g DW dan daun piladang 

kambing memiliki antioksidan terendah yaitu 33,03 ± 0,02 mg AA/g DW, serta 

kandungan Fenolik total tertinggi yaitu daun ruku-ruku sebesar 65,91 ± 2,96 mg 

GAE/ g DW, dan daun kumis kucing memiliki kandungan fenolik total terendah yaitu 

sebesar 43,30 ± 2,40 mg GAE/ g DW. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi saran agar 

dilakukan penelitian lanjutan diantaranya :  

1.   Melakukan pengujian kandungan antioksidan dan fenolik total terhadap 

spesies tanaman famili Lamiaceae selain dari daun ruku-ruku, daun selasih, 

daun kemangi, daun kumis kucing dan daun piladang kambing.  

2.   Melakukan uji kandungan antioksidan dengan metode lainnya dan 

menentukan senyawa kimia lainnya yang berada di dalam masing-masing 

sampel salah satunya dengan HPLC.  
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Lampiran 1. Alat dan Pengamatan 

A.  Alat yang digunakan  

                      

Gambar A. Oven               Gambar B. Desikator 

                       

Gambar C. Neraca analitik                          Gambar D. Hot plate 

                                           

Gambar E. Spektrofotometri UV-VIS PD-303S 
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B. Pengamatan 

                    

Gambar F. Ekstrak Sampel  Gambar G. Uji Antioksidan  

 

Gambar H. Uji Fenolik Total 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Reagen 

A.   Pembuatan Reagen Penentuan Kadar Antioksidan dengan MPM 

1.   Larutan standar asam askorbat 0,001 M   

g asam askorbat =
0,001 mol

L
×

176,12 g

mol
× 0,1 L = 0,0176g 

2.   Larutan standar asam askorbat 0,05 mM 

V =
0,05 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 0,5mL 

3.   Larutan standar asam askorbat 0,075 mM 

V =
0,075 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 0,75mL 

4.   Larutan standar asam askorbat 0,1 mM 

V =
0,1 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 1mL 

5.   Larutan standar asam askorbat 0,125 mM 

V =
0,125 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 1,25mL 

6.   Larutan standar asam askorbat 0,15 mM 

V =
0,15 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 1,5mL 

7.   Larutan standar asam askorbat 0,175 mM   

V =
0,175 mM asam askorbat × 10mL

1mM
= 1,75mL 

8.   Pembuatan larutan FeCl3 0,1 % 

g yang ditimbang =
0,1 g

100mL
× 0,1 L = 0,1g 

9.   Pembuatan larutan 1,10 fenantrolin 0,1 % 

g yang ditimbang =
0,1 g

100mL
× 0,1 L = 0,1g 
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B.   Pembuatan Reagen Penentuan Kandungan Fenolik Total  

1. Larutan Standar Asam Galat 1000 mg/L  

g asam galat yang ditimbang =
 1000 mg

L
× 0,025 L = 25 mg 

 = 0,025g 

2. Larutan Standar Asam Galat 500 mg/L  

V =
500 mg/L asam galat × 10mL

1000 mg/L
= 50 mL 

3. Larutan Standar Asam Galat 40 mg/L  

V =
40 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 0,8 mL 

4. Larutan Standar Asam Galat 80 mg/L  

V =
80 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 1,6 mL 

5. Larutan Standar Asam Galat 120 mg/L  

V =
120 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 2,4 mL 

6. Larutan Standar Asam Galat 160 mg/L  

V =
160 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 3,2 mL 

7. Larutan Standar Asam Galat 200 mg/L  

V =
200 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 4 mL 

8. Larutan Standar Asam Galat 240 mg/L  

V =
240 mg/L asam galat × 10mL

500 mg/L
= 4,8mL 

9. Pembuatan Larutan Na2CO3 2 % 

g Na2CO33 =
 2 g

100 mL Larutan
× 50 mL larutan = 1 g 
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Lampiran 3. Pembuatan Reagen 

A. Pembuatan Larutan Standar Asam Askorbat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembuatan Larutan FeCl3 0,1 % 

 

 

 

 

C. Pembuatan Larutan Ortho fenantrolin 0,1 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diencerkan di dalam labu ukur 10 mL 

0,0176 g Asam Askorbat 

- Diencerkan di dalam labu ukur 100 mL 

Larutan Asam Askorbat 0,001 M 

0,1 g FeCl3 

Larutan FeCl3 0,1 % 

- Diencerkan di dalam labu ukur 100 mL 

0,1 g 1,10  fenantrolin 

- Diencerkan di dalam labu ukur 100 mL 

Larutan 1,10 
fenantrolin 0,1 % 

Larutan 
0,05 mM 

Larutan 
0,075 mM 

Larutan 
0,1 mM 

Larutan 
0,125 mM 

Dipipet 
0,5mL 

Larutan 
0,15 mM 

Dipipet 
0,75m
L 

Larutan 
0,175 mM 

Dipipet 
1mL 

Dipipet 
1,25m
L 

Dipipet 
1,5mL 

Dipipet 
1,75m
L 
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D. Pembuatan Larutan Standar Asam Galat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pembuatan Larutan Na2CO3 2 %  

 

 

 

 

 

 

 

  

- Diencerkan di dalam labu ukur 25 mL 

Larutan Asam Galat 1000 mg/L 

- Dipipet sebanyak 5 mL 
- Diencerkan di dalam labu ukur 10 mL 

 
 
 

0,025 g Asam Galat 

Larutan Asam Galat 500 mg/L 

- Diencerkan dengan akuades 100 mL 

Larutan Na2CO3 2 % 

1 g Na2CO3 

- Diencerkan di dalam labu ukur 10 mL 

- Masing-masing dipipet sebanyak:  

Larutan 
80mg/L 

Larutan 
160mg/L 

Larutan 
240mg/L 

Larutan 
40mg/L 

Larutan 
120mg/L 

Dipipet 
0,8mL 

Larutan 
200mg/L 

Dipipet 
1,6mL 

Dipipet 
2,4mL 

Dipipet 
3,2mL 

Dipipet 
4mL 

Dipipet 
4,8mL 
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Lampiran 5. Skema Kerja 

1. Penentuan Kadar Air  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Persiapan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Askorbat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan porselen 
kering 

± 1 g sampel segar (triplo) 

Cawan porselen 

- Ditimbang dan dioven selama ± 30 menit pada suhu 105oC 
- Didiginkan di dalam desikator ± 15 menit 

- ditimbang 

- Dioven selama ± 3 jam pada suhu 105oC 
- Didiginkan di dalam desikator ± 15 menit 
- Ditimbang  
- Dilakukan secara berulang masing-masing 

selama 1 jam  

Berat Konstan  

% Kadar air 

- Dihitung % kadar air 

± 2,5 g Sampel segar  

Ekstrak sampel 

- Ditambahkan akuades 100 mL  
- Dilakukan proses infusa selama 15 menit setelah suhu 

mencapai 90oC  
- Disaring 
- Dicuci dengan akuades hingga volume 100 mL 

Larutan standar asam askorbat variasi 
konsentrasi 

Absorban 

- Dipipet sebanyak 1 mL ke dalam botol vial  
- Ditambahkan 2 mL akuades  
- Ditambahkan 1,10 fenantrolin sebanyak 1 mL 
- Ditambahkan FeCl3 sebanyak 1 mL 
- Didiamkan selama 20 menit 
- Diukur absorban pada panjang gelombang 510 nm 



 

35 
 

4. Penentuan Kandungan Antioksidan dalam Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

5. Pembuatan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Galat 

 

 

 

 

 

6. Penentuan Kandungan Fenolik dalam Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

  

- Ditambahkan 4 mL larutan Na2CO3 2%  
- Ditambahkan  0,2 mL reagen folin dan metanol (1:1) 
- Di kocok dan didiamkan selama 30 menit 
- Diukur absorban pada panjang gelombang 750 nm 

- Ditambahkan 4 mL larutan Na2CO3 2%  
- Ditambahkan  0,2 mL reagen folin dan metanol (1:1) 
- Di kocok dan didiamkan selama 30 menit 
- Diukur absorban pada panjang gelombang 750 nm 

Absorban 

1 ml sampel yang 
telah diencerkan  

Absorban 

- Ditambahkan 2 mL akuades  
- Ditambahkan 1,10 fenantrolin sebanyak 1 mL 
- Ditambahkan FeCl3 sebanyak 1 mL 
- Didiamkan selama 20 menit 
- Diukur absorban pada panjang gelombang 510 nm 

Larutan standar asam galat 

0,4 mL sampel yang 
telah diencerkan 

Absorban 
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Air 

Pengukuran kadar air dilakukan secara triplo, data didapatkan dari pengeringan 1 g 

sampel segar yang dilakukan hingga didapatkan berat konstan pada suhu 105oC. 

Berat air sampel = berat sampel basah − berat sampel kering 

Kadar air sampel =
berat air sampel

berat sampel basah
 × 100% 

Tabel 5.1 Data hasil perhitungan kadar air sampel  

Sampel 
Berat 

sampel 
basah (g) 

Berat 
sampel 

kering (g) 

Berat air 
sampel (g) 

Kadar air 
sampel 

(%) 

Rata-rata kadar 
air sampel (%) 

± SD 

Daun Ruku-
ruku 

1,0011 0,1465 0,8546 85,3661 
85,33 ± 0,03 1,0008 0,1472 0,8538 85,3118 

1,0012 0,1472 0,8541 85,3076 

Daun selasih  
1,0020 0,1091 0,8929 88,1118 

88,18 ± 0,6 1,0015 0,1172 0,8843 88,2975 
1,0020 0,1289 0,8731 87,1357 

Daun kemangi 
1,0016 0,1573 0,8443 84,2951 

84,23 ± 0,12 1,0013 0,1572 0,8441 84,3004 
1,0011 0,1593 0,8418 84,0875 

Daun kumis 
kucing 

1,0018 0,1753 0,8265 82,5015 
82,18 ± 0,28 1,0018 0,1806 0,8212 81,9724 

1,0017 0,1797 0,8220 82,0604 

Daun piladang 
kambing 

1,0011 0,2374 0,7637 76,2861 
76,85 ± 1,38 1,0014 0,2420 0,7594 75,8338 

1,0010 0,2159 0,7851 78,4316 
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Lampiran 6. Hasil Identifikasi Sampel 
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Lampiran 7. Perhitungan Kandungan Antioksidan 

Tabel 7.1 Data absorban larutan standar asam askorbat 

   

Konsentrasi asam 
askorbat (mM) 

Absorban 

0,050 0,246 
0,075 0,451 
0,100 0,551 
0,125 0,736 
0,150 0,880 
0,175 1,004 

  
1. Sampel daun ruku-ruku 

Contoh Perhitungan :  

% Kadar air sampel   = 85,3285 % 

Berat sampel    = 2,5016 g 

Berat kering sampel   = 
100−85,3285

100
 × 2,5016g 

     = 0,3670 g 

Persamaan regresi          y  = 6,0137 x - 0,0319 

Absorban sampel    = 0,675 A 

  0,675 A  = 6,0137 x – 0,0319 

Konsentrasi AA  (x)  = 0,1175 mM 

Faktor pengenceran   = 25 x 

g antioksidan sampel = 
0,1175 mM

L larutan
×

1 mol

1000 mmol
×

176,12

1 mol AA
×

1000 mg

1 g
×  0,1 L × 25 

   = 51,7352 mg AA 

kandungan antioksidan (x) = 
51,7352 𝑚𝑔 𝐴𝐴

0,3670 𝑔 𝐷𝑊
 = 140,9678 mg AA/gDW 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 6.0137x - 0.0319
R² = 0.9937

0
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Tabel 7.1 Kandungan antioksidan masing-masing sampel 

sampel Absorban (A) 
Konsentrasi  

(mg AA/ g DW) 

Rata-rata 
Konsentrasi  

(mg AA/ g DW) ± SD 

Daun Ruku-ruku 
(25x) 

0,675 140,9678 
140,89 ± 0,11 

0,674 140,8096 

Daun selasih 
(10x) 

0,381 40,9303 
46,47 ± 4,08 0,437 46,4729 

0,493 520139 

Daun kemangi 
(10x) 

0,564 44,2308 
40,27 ± 5,54 0,458 36,3756 

0,537 42,2222 

Daun kumis 
kucing (10x) 

0,580 100,4227 
89,76 ± 9,60 0,466 81,7613 

0,501 87,1911 

Daun piladang 
kambing (10x) 

0,622 33,0471 
33,03 ± 0,02 

0,621 33,0167 
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Lampiran 8. Perhitungan Kandungan Fenolik total 

Tabel 8.1 Data absorban larutan standar asam galat 

Konsentrasi asam 
galat (mM) 

Absorban 

40 0,121 
80 0,328 

120 0,494 
160 0,595 
200 0,806 
240 0,977 

     
 

Sampel daun ruku-ruku 

Contoh Perhitungan :  

% Kadar air sampel  = 85,3285 % 

Berat sampel   = 2,5017 g 

Berat kering sampel  = 
100−85,3285

100
 × 2,5017 g 

    = 0,3670  g 

Persamaan regresi          y  = 0,0042 x - 0,028 

Absorban sampel   = 0,527A 

  0,527 A = 0,0042 x – 0,028 

Konsentrasi GAE  (x) = 118,8095 mg GAE/L 

Faktor pengenceran  = 2 x 

TPC (x)  = 
118,8095 mg GAE/L

0,3670
×     0,1 L × 2 

  = 64,7463 mg GAE/ g DW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.0042x - 0.028
R² = 0.9934
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Tabel 8.1 Kandungan fenolik total masing-masing sampel 

Sampel Absorban (A) 
Konsentrasi  

(mg GAE/ g DW) 

Rata-rata 
Konsentrasi  

(mg GAE/ g DW) ± 
SD 

Daun Ruku-ruku 
(2x) 

0,527 64,7463 

65,87 ± 2,96 0,519 63,7083 

0,562 69,2687 

Daun selasih 
(ekstrak) 

0,663 55,6576 
55,58 ± 0,11 

0,661 55,4964 

Daun kemangi 
(2x) 

0,365 47,4259 
47,12 ± 0,43 

0,360 46,8107 

Daun kumis 
kucing (ekstrak) 

0,832 45,9313 
43,30 ±2,40  0,744 41,2314 

0,722 42,7268 

Daun piladang 
kambing (2x) 

0,518 44,905 
44,49 ± 0,29 

0,501 44,0825 
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